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A. PENDAHULUAN
Salah satu tujuan pembangunan di Indonesia untuk mewujudkan masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera tanpa membedakan laki-laki atau perempuan. Meskipun telah banyak kemajuan yang dicapai, namun kenyataan menunjukkan bahwa kesenjangan gender masih terjadi pada sebagian besar bidang pembangunan terutama bidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Ukuran keberhasilan pembangunan sumber daya manusia dapat diketahui melalui tiga indikator pencapaian pembangunan yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Indeks Pembangunan Gender (IPG), dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG).
Instruksi Presiden RI Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender (PUG) Dalam Pembangunan Nasional menginstruksikan kepada semua Kementerian dan lembaga pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota untuk melaksanakan PUG dari tahapan perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan dan penilaian atas kebijakan dan program pembangunan nasional.
Implementasi strategi PUG di Kabupaten Paser Tahun 2020  telah memasuki tahap “pengembangan” dimana OPD telah  melaksanakan PPRG dan  memilih dua  isu dan program strategis dan mengimplementasikannya mulai dari hulu sampai hilir.  Langkah ini diharapkan mampu menjawab berbagai isu gender strategis. 
Tantangan terbesar dari pelaksanaan PUG di Kabupaten Paser  adalah  angka IPG dan IDG nya berada dibawah rata-rata IPG dan IDG Provinsi Kalimantan Timur.  

B. Indeks Pembangunan Gender  (IPG) 
    IPG merupakan kepanjangan dari Indeks Pembangunan Gender, yang berarti ukuran/indikator yang mencerminkan terwujudnya Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG) yang ditandai dengan tidak adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki dalam memperoleh akses, kesempatan, partisipasi dan kontrol atas pembangunan serta memperioleh manfaat yang setara dan adil dari pembangunan. 
    IPG merupakan indeks pencapaian kemampuan dasar pembangunan manusia yang sama seperti IPM dengan memperhatikan ketimpangan gender. IPG digunakan untuk mengukur pencapaian dalam dimensi yang sama dan menggunakan indikator yang sama dengan IPM, namun lebih diarahkan untuk mengungkapkan ketimpangan antara laki-laki dan perempuan. 
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Xede(1)= Xede untuk harapan hidup Xede(2)= Xede untuk harapan pendidikan,                  IInc-dsi = indeks distribusi  pendapatan Varuabel untuk menyusun indikator ini diperoleh juga dari Sakernas, SUPAS dan Sensus Penduduk. 

Nilai IPG berkisar antara 0-100 persen. Bila nilai IPG semakin tinggi maka semakin tinggi kesenjangan pembangunan antara laki-laki dan perempuan
	No
	Kabupaten/Kota
	Angka Harapan Hidup (AHH)

	
	
	Perempuan
	Laki-laki

	
	
	2019
	2018
	2019
	2018

	1.
	Paser 
	74,39
	74,15
	70,55
	70,31

	
	
	Angka Harapan Sekolah (AHS) 

	
	
	Perempuan
	Laki-laki

	
	
	2019
	2018
	2019
	2018

	
	
	8,12
	7,79
	8,82
	8,68

	
	
	Pengeluaran per Kapita

	
	
	2019
	2018
	2019
	2018

	
	
	2,968
	2,869
	17,761
	17,299



IINDEKS PEMBANGUNAN GENDER (IPG)
	No
	Kabupaten/Kota
	Indeks Pembangunan Gender  (IPG)

	
	
	Tahun

	
	
	2019
	2018

	1.
	Paser 
	71,41
	70,64

	
	KALTIM
	85,98
	85,63



IPG Kabupaten Paser 71, 41% Tahun 2019  sudah mulai meningkat dibangdingkan IPG Tahun 2018 yait 70,64%,  namun masih jauh dibangdingkan IPG Provinsi Kalimantan Timur  85,98% Tahun 2019. 

C. IDG (Indeks Pemberdayaan Gender)
     Indeks komposit yang tersusun dari beberapa variabel yang mencerminkan tingkat keterlibatan wanita dalam proses pengambilan keputusan di bidang politik dan ekonomi. IDG dibentuk berdasarkan tiga komponen yaitu keterwakilan perempuan sebagai tenaga profesional, teknisi, kepemimpinan dan ketatalaksanaan; dan sumbangan pendapatan.
     Sama halnya dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), sebagai indeks komposit IPG juga memiliki komponen-komponen pembentuk yang turut menentukan nilai dari IPG itu sendiri. Komponen pembentuk tersebut sama dengan yang digunakan dalam pengukuran IPM, yakni angka harapan hidup (mewakili dimensi kesehatan), angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah (mewakili dimensi pengetahuan), serta sumbangan pendapatan (mewakili dimensi ekonomi) yang disajikan menurut jenis kelamin. Dengan kata lain, dinamika IPG dari waktu ke waktu sangat dipengaruhi oleh perubahan dari tiga komponen tersebut. 




	No
	Kabupaten/Kota
	Indeks Pemberdayaan  Gender  (IDG)

	
	
	Tahun

	
	
	2018
	2017

	1.
	Paser 
	62,76
	62,07

	
	KALTIM
	57,50
	56,64



IDG Kabupaten Paser 62, 76% Tahun 2018   meningkat dibangdingkan IDG Tahun 2017 yaitu 72,07%,  apabila dibandingkan dengan IDG Provinsi Kalimantan Timur masih lebih tinggi,   IDG Provinsi Kalimantan Timur  57,50 % Tahun 2018. 

D. Langkah-Langkah Strategis.

Langkah-langkah strategis sudah dan akan  dilakukan Dinas P2KBP3A Kabupaten Paser, guna meningkatkan IPG dan IDG  di Tahun 2020 sebagai berikut :
1. Menyusun kebijakan-kebijakan melalui Peraturan Bupati, Pedomam, Juknis untuk peningkatan IPG dan IDG di Kabupaten Paser. 
2. Menjalin Kesepakatan serta komitmen seluruh OPD, Desa LSM dan Masyarakat  dalam percepatan peningkatan IPG dan IDG, sehingga PPRG yang dilaksanakan benar-benar dapat mencapai hasil yang diharapkan.
3. Meningkatkan Program Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses kesadaran dan pembentukan kapasitas (capacity building) terhadap partisipasi yang lebih besar, kekuasaan dan pengawasan pembuatan keputusan yang lebih besar dan tindakan transformasi agar menghasilkan persamaan derajat yang lebih besar antara perempuan dan laki-laki (Prijono dan Pranaka, 1996).
Pemberdayaan perempuan menjadi strategi penting dalam meningkatkan peran perempuan dalam meningkatkan potensi diri agar lebih mampu mandiri dan berkarya. Kesadaran mengenai peran perempuan mulai berkembang yang diwujudkan dalam pendekatan program perempuan dalam pembangunan. Hal ini didasarkan pada satu pemikiran mengenai perlunya kemandirian bagi kaum perempuan, supaya pembangunan dapat dirasakan oleh semua pihak. Karena perempuan merupakan sumber daya manusia yang sangat berharga sehingga posisinya di ikut sertakan dalam pembangunan. Adapun tujuan Pemberdayaan Perempuan meliputi :
1. Meningkatkan kemampuan kaum perempuan untuk melibatkan diri dalam program pembangunan, sebagai partisipasi aktif (subjek) agar tidak sekedar menjadi objek pembangunan seperti yang terjadi selama ini. 
2. Meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam kepemimpinan, untuk meningkatkan posisi tawar-menawar dan keterlibatan dalam setiap pembangunan baik sebagai perencana, pelaksana, maupun melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan.
3. Meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam mengelola usaha skala rumah tangga, industri kecil maupun industri besar untuk menunjang peningkatan kebutuhan rumah tangga, maupun untuk membuka peluang kerja produktif dan mandiri. 
4. Meningkatkan peran dan fungsi organisasi perempuan di tingkat lokal sebagai wadah pemberdayaan kaum perempuan agar dapat terlibat secara aktif dalam program pembangunan pada wilayah tempat tinggalnya.
Program-program Pemberdayaan Perempuan  yang akan dilaksanakan :
1. Penguatan organisasi kelompok perempuan di segala tingkat mulai dari kampung hingga nasional. Seperti misalnya PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga), perkumpulan koperasi maupun yayasan sosial. Penguatan kelembagaan ditujukan untuk meningkatkan kemampuan lembaga agar dapat berperan aktif sebagai perencana, pelaksana, maupun pengontrol. 
2. Peningkatan fungsi dan peran organisasi perempuan dalam pemasaran sosial program-program pemberdayaan. Hal ini penting mengingat selama ini program pemberdayaan yang ada, kurang disosialisasikan dan kurang melibatkan peran masyarakat. 
3. Pelibatan kelompok perempuan dalam perencanaan, pelaksanaan dan monitoring semua program pembangunan yang ada. Keterlibatan perempuan meliputi program pembangunan fisik, penguatan ekonomi, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
4. Peningkatan kemampuan kepemimpinan perempuan, agar mempunyai posisi tawar yang setara serta memiliki akses dan peluang untuk terlibat dalam pembangunan.
5. Peningkatan kemampuan anggota kelompok perempuan dalam bidang usaha (skala industri kecil/rumah tangga hingga skala industri besar) dengan berbagai keterampilan yang menunjang seperti kemampuan produksi, kemampuan manajemen usaha serta kemampuan untuk mengakses kredit dan pemasaran yang lebih luas.
E. Penutup.
Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) akan dapat tercapai apabila pelaksanaan Pengarussutamaan Gender (PUG) telah terlaksana dengan baik dari level OPD sampai ke Desa-Desa, Dinas P2KBP3A telah menyusun berbagai Program untuk mendukung kegiatan PUG dimulai dengan adanya Perda, Perbup, Edaran, SK dan termasuk OPD dan Desa wajib melaksanakan PPRG.  Semoga dengan perjuangan dan keseriusan Pemerintah Kabupaten Paser menjadi energi yang akan mewujudkan Keadilan dan Kesetaraan Gender di  Kabupaten Paser.  
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